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Il PENGANTAR REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji Syukur dengan Rahmat dan Karunia Allah SWT telah terbit Jurnal Ilmiah Zona
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Batam, Volume 11 Nomor 3, November 2017
yang merupakan hasil penelitian maupun Karya Tulis Ilmiah yang dilakukan oleh Staf
Pengajar, mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Batam, maupun di luar Universitas
Batam.

Jurnal Kesehatan ini mempunyai misi memberi informasi tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, penelitian kesehatan atau informasi-informasi terbaru lainnya yang berhubungan
dengan dunia kesehatan dan bidang lainnya yang terkait, dan yang lebih penting dapat
memotivasi dan meningkatkan budaya meneliti dan menulis di dunia kesehatan.

Kami mengharapkan Staf Pengajar dapat meningkatkan kualitas maupun mutu dari hasil
penelitian dan mampu mengikutsertakan Mahasiswa Universitas Batam dalam pelaksanaan
penulisan Karya Ilmiah, yang sesuai dengan kaidah penulisan jurnal. Tulisan ini dapat
sebagai bahan rujukan dalam melakukan kegiatan penelitian.

Pada kesempatan ini redaksi mengucapkan terima kasih kepada Staf Pengajar atau Dosen
yang telah berpartisipasi menerbitkan Jurnal Ilmiah Zona Kesehatan. Selain itu juga Kami
tetap mengharapkan pesan, kesan maupun saran dari pembaca demi kesempurnaan jurnal
ilmiah zona kesehatan ini untuk edisi berikutnya.

Wabillahittaufiq Walhidayah
Wassalamu’ alaikum Wr. Wb

Redaksi




Il PETUNJUK PENULISAN

Tulisan yang dikirim ke redaksi Jurnal Ilmiah Zona Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Batam adalah karangan asli, tinjauan pustaka dan laporan kasus yang belum
pernah dipublikasikan sebelumnya. Tulisan yang diterbitkan menjadi hak milik redaksi dan
tidak boleh diterbitkan dalam bentuk apapun tanpa persetujuan redaksi. Tulisan sepenuhnya
menjadi tanggung jawab penulis. Dewan redaksi akan mempertimbangkan agar penulis
memperbaiki isi dan gaya serta teknik penulisan apabila diperlukan. Tulisan yang tidak
diterbitkan akan dikembalikan jika disertai prangko balasan.

Jenis tulisan yang diterima redaksi berupa ulasan tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan
riset, tinjauan pustaka dan laporan kasus. Masing-masing naskah yang dikirim maksimal 15
halaman, tidak termasuk daftar isi, kata pengantar dan daftar pustaka. Ketikan 1 spasi dan
ukuran kertas A4 dengan jarak dari tepi kanan 4 cm, kiri 3 cm, atas 3 cm dan bawah 3 cm.
Tulisan menggunakan Font Times New Roman dengan besar huruf 12.

Penulisan abstrak dibuat sampai dengan 200-250 kata untuk tulisan utama/laporan penelitian
atau kasus dan 100 kata untuk tinjauan pustaka, serta pilih 6 (enam) kata kunci dari tulisan.
Abstrak dibuat dalam bahasa Inggris. Abstrak harus ringkas dan menggambarkan ide utama
dari tulisan, berupa; tujuan, metode, hasil dan kesimpulan untuk naskah laporan hasil
penelitian. Kata ucapan terima kasih dibatasi pada profesi yang sesuai, yang mendukung
penulisan meliputi bantuan teknis dan dana.

Pembuatan tabel diketik 1 (satu) spasi. Nomor tabel berurutan sesuai dengan urutan
penyebutan dalam teks. Setiap tabel diberi judul dan kolom diberi sub-judul. Tempatkan
penjelasan pada catatan kaki bukan pada judul. Jelaskan semua singkatan tidak baku yang ada
pada tabel. Pembuatan gambar dibuat dalam bentuk foto ukuran standar dan hitam putih. Bila
berupa gambar orang yang dibuat haruslah dapat dikenali atau ilustrasi yang pernah
dipublikasikan maka harus disertai izin tertulis.

Metode statistik yang digunakan harus dirinci dalam bagian metodologi pada tulisan dan
setiap metode yang tidak umum digunakan harus dilampirkan dengan referensi.

Penyerahan tulisan dialamatkan ke sekretariat Redaksi Jurnal Ilmiah Zona Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Batam, Jalan Kampus UNIBA, Batam Center, Indonesia.
Kirimkan sebanyak 1 (satu) eksemplar yang berisi Judul, Abstrak, Isi, Referensi,
tabel/model/bagan dalam bentuk print out (hardcopy dan flash disc/softcopy). Tulisan akan
diterbitkan dalam bahasa Indonesia. Judul tidak boleh lebih dari 40 karakter termasuk spasi.
Nama yang dicantumkan adalah penulis yang bertanggung jawab terhadap isi tulisan.
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TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG PENYAKIT
MALARIA DI TANJUNG KERTANG KELURAHAN REMPANG CATE

Ibrahim
Department Medical Education, Faculty of Medicines
Universitas Batam, Batam, Indonesia
ibrahim@univbatam.ac.id

ABSTRACT

Malaria is still one of the major public health problems, because it affects the
morbidity of infants, toddlers, and mothers, and causes extraordinary events (KLB).
Malaria is a disease caused by a protozoan called Plasmodium, which is one stage of
its proliferation will enter and destroy red blood cells. This study aims to determine
the knowledge of the public about malaria disease in the head of the village Kertang
Rempang cate in 2017. Type of researcher is descriptive by using a questionnaire
measuring instrument. The sample of this research is as many as 82 people. The
result of this research is the knowledge of malaria majority people with knowledge of
46 respondents (56%). In view of the results of research that has been done can be
concluded that the level of knowledge of people who are on the headland Kertang,
village Rempang cate knowledgeable enough. It is hoped for health workers to be
able to increase health promotion of malaria disease.

Keywords: Knowledge, Malaria

PENDAHULUAN

Tujuan pembangunan menuju
Indonesia ~ Sehat 2015  adalah
meningkatkan kesadaran, kemauan
dan kemampuan hidup sehat bagi
setiap orang agar terwujud derajat
kesehatan yang optimal melalui
terciptannya masyarakat, bangsa dan
negara indonesia yang ditandai oleh
penduduknya hidup dalam lingkungan
dan dengan prilaku yang sehat
memiliki kemampuan untuk
menjangkau pelayanan kesehatan yang
bermutu secara adil dan merata, serta
memiliki derajat kesehatan yang
optimal diseluruh wilayah Republik
Indonesia (Depkes RI, 1999).

Memasuki millennium ke-3 malaria
masih merupaka problema klinik bagi
negara topik atau sub-tropik dan
negara berkembang maupun negara
yang sudah maju. Malaria merupakan
penyakit utama penyakit tropik
diperkirakan satu juta penduduk dunia

meninggal tiap tahunnya dan terjadi
kasus malaria baru 200/300 juta/tahun.
Infeksi malaria tersebar pada lebih
dari 100 negara di benua afrika,asia,
amerika (bagian selatan) dan daerah
oceania dan kepulauan caribia. Lebih
dari 1,6 triliun manusia terpapar oleh
malaria dengan dugaan morbilitas
200-300 juta dn mortalitas lebih dari
satu juta pertahun. (Barnes, Harijanto,
Krogstad, 2006).

Malaria masih merupakan salah satu
masalah kesehstsn masyarakat yang
utama, karena mempengaruhi angka
kesakitan bayi, balita, dan ibu
melahirkan, serta menimbulkan
kejadian luar biasa (KLB) (Harijanto,
Nugroho, Gunawan, 2009).

Sebanyak 396 kabupaten atau 80% di
indonesis merupakan daerah endemis
malaria. Sekitar 45 persen di indonesia
berdomisili di daerh beresiko tertular
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malaria. Pada tahun 2007, terdapat
sekitar 1,75 juta kasus malaria kelinis
dan pada tahun 2008 jumlahnya
sekitar 1,62 juta kasus. Direktur
penanggulangan penyakit menular
departemen kesehatan menyatakan
pemerintah menetapkan kebijaakan
eliminasi mlaria membasmi penyakit
itu secara bertahap. Sumatra termasuk
daerah yang akan di lakukan kebijakan
eliminasi malaria tersebut.
(www.tempointeraktif.com)

Pada tahun 2009 di kepulauan riau
yang termasuk daerah endemis malaria
adalah pulau batam, pulau rempang
departemen kesehatan menargetkan
indonesia bebas malaria pada tahun
2030. Pembebasan ini akan di lakukan
bertahap. Program itu menargetkan
pada 2010 wilayah indonesia yang
bebas malaria ada di DKI jakarta, Bali,
Pulau Batam, Pulau Rempang, Pulau
Galang, Pulau Bintan, dan Pulau
Karimun (Barelang Binkar).
Sedangkan pada tahun 2015 yang di
targetkan bebas malaria adalah Pulau
Jawa. Nanggoe Aceh Darusalam dan
Kepulauan Riau.

Daerah yang di tandai endemis
malaria karena lingkungan yang
sebagian daerah perkebunan sehingga
besar kemungkinan nyamuk malaria
berkembang biak di antara genangan
air yang ada di dalam perkebunan.
Kedua, karena masyarakat yang belum
berprilaku sadar terhindar dari gigitan
nyamuk dan yang ketiga, masyarakat

banyak yang pengobatanya tidak
selesai. (www.sripoku.com).

Menurut data dari kantor kelurahan,
Rempang Cate mempunyai penduduk
sebanyak 791 orang yan terdiri dari
395 laki-laki dan 396 perempuan.
Sedangkan, di Tanjung Kertang
tempat peneliti meneliti, mempunyai
penduduk 448 orang yang bertempat
tinggal 241 orang di RT 01 dan 207
orang di RT 02.

Kelurahan Rempang Cate hanya
mempunyai polindes, puskesmas yang
terdekat dari rempang cate adalah
puskesmas galang. Pada tahun 2009,
di pusesmas galang tercatat 126 orang
menderita penyakit malaria atau
mempunyai gejala yang sama dengan
penyakit malaria dari kelurahan
rempang cate.

Penulis  bermaksud  mengadakan
penelitia di daerah tanjung kertang,
kelurahan rempang cate, Pulau
Rempang. Penulis memilih daerah
tersebut karna sesuai dengan program
pemerintah, pulau ini di targetkan
sebagai salah satu pulau yang bebas
penyakit malaria

METODOLOGI PENELITIAN
Desain  yang  digunakan adalah
deskriptif, yaitu suatu  metode
penelitian yang dilakukan dengan
tuyjuan  utama  untuk = membuat
gambaran atau deskripsi tentang suatu
keadaan secara objektif
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1.
Distribusi tingkat pengetahuan masyarakat tentang penyakit malaria
berdasarkan pengetahuan masyarakat di Tanjung Kertang

Kelurahan Rempang Cate
No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase
1 Baik 3 4
2 Kurang 46 56
3 Kurang 33 40
Total 82 100

Dari tabel 1 dapat kita ketahui bahwa
masyarakat yang berpengetahuan baik
sebanyak 3 responden (4%), yang
berpengetahuan cukup sebanyak 46

responden (56%), sedangkan yang
berpengetahuan kurang sebnyak 33
responden (40%).

Tabel 2.
Distribusi tingkat pengetahuan masyarakat tentang Pengertian Penyakit
Malaria berdasarkan pengetahuan masyarakat di Tanjung Kertang
Kelurahan Rempang Cate

No Pengertian Penyakit

Malaria Jumlah Persentase
1 Baik 52 63
2 Kurang 0 0
3 Kurang 30 37
Total 82 100
Dari tabel 2 dapat kita ketahui bahwa responden, sedangkan yang

masyarakat yang berpengetahuan baik
sebayak 52 responden (52%), yang
berpengetahuan cukup sebanyak 0

berpengetahuan kurang sebanyak 30
responde (37%).

Tabel 3.
Distribusi tingkat pengetahuan masyarakat Cara Penularan Malaria di
Tanjung Kertang Kelurahan Rempang Cate

No Cara Penularan
Malaria Jumlah Persentase
1 Baik 4 5
2 Kurang 37 45
3 Kurang 41 50
Total 82 100

Dari tabel 3 dapat kita ketahui bahwa
masyarakat yang berpengetahuan
baik sebanyak 4 responden (5%),
yang berpengetahuan cukup

sebanyak 37 responden (45%),

sedangkan yang berpengetahuan
kurang sebanyak 41 responden
(50%).
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Tabel 4.
Distribusi tingkat pengetahuan masyarakat Tentang Gejala-gejala Malaria
di Tanjung Kertang Kelurahan Rempang Cate

No Gejala-gejala Malaria Jumlah Persentase

1 Baik 5 7

2  Kurang 29 35

3  Kurang 48 58

Total 82 100

Dari tabel 4 dapat kita ketahui bahwa responden (35%), sedangkan yang
masyarakat yang berpengetahuan berpengeathuan kurang sebnayak 48
baik sebanyak 5 responden, (7%), responden (58%).

yang  berpengetahuancukup 29

Tabel 5
Distribusi tingkat pengetahuan masyarakat Tentang Cara Pencegahan
Malaria di Tanjung Kertang, Kelurahan Rempang Cate

No Cara Perawatan dan

Pengobatan Malaria Jumlah Persentase

1 Baik 17 15

Kurang 30 36

3  Kurang 40 45

Total 82 100
Dari tabel 5 dapat kita ketahui bahwa sebanyak 28 responden (34%),
masyarakat yang berpengetahuan sedangkan yang berpengetahuan
baik sebanyak 17 responden (21%), kurang sebanyak 37 responden

yang berpengetahuan cukup (45%).
Tabel 5

Distribusi tingkat pengetahuan masyarakat Tentang Cara Pencegahan
Malaria di Tanjung Kertang, Kelurahan Rempang Cate
No  Cara Perawatan dan

Pengobatan Malaria Jumlah Persentase
1 Baik 12 15
2  Kurang 30 36
3  Kurang 40 49
Total 82 100
Dari tabel 6 dapat kita ketahui bahwa sebanyak 30 responden (36%),
masyarakat yang berpengetahuan sedangkan yang berpengetahuan
baik sebanyak 121 responden (15%), kurang sebanyak sebanyak 40
yang berpengetahuan cukup responden (49%).
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PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian mengenai
tingkat pengetahuan masyarakat
tentang penyakit malaria di Tanjung
Kertang, Kelurahan Rempang Cate,
maka pembahasnnya adalah sebagai

berikut:

1. Pengetahuan
Dari hasil penelitian terhadap 82
responden menunjukkan

pengetahuan masyarakat tentang
penyakit malaria di Tanjung
Kertang, Kelurahan Rempang
Cate terdapat 3 responden (4%)
berpengetahuan baik, sebanyak
46 responden (56%)
berpengetahuan cukup,
sedangkan yang berpengetahuan
kurang sebanyak 33 responden.

Pengetahuan adalah merupakan
hasil tahu, dan hal ini terjadi
setelah  seseorang melakukan
penginderaan suatu objek
tertentu.  Pengideraan  terjadi
terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia yakni indra
penghilatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar  pengetahuan
diperoleh dari mata dan telinga
(Notoatmdjo, 2003).

Dalam penelitian ini diperoleh
hasil bahwa tingkat pengetahuan
masyarakat dipengaruhi  oleh
umur, pendidikan dan sumber
informasi yang ada pada
masyarakat tersebut. Umur
sangat erat hubungannya dengan
pengetahuan seseorang karena
semakin bertambah umur
seseorang maka semakin
bertambah pula pengetahuan
(Notoatmodjo, 2003). Begitu
juga dengan pedidikan dan
sumber  informasi,  semakin
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banyak informasi yang kita
dapatkan maka pengetahuan kita
juga akan bertambah. Dari faktor
inilah yang bisa mempengaruhi
adanya tingkat pengetahuan
seseorang.

. Tingkat Pengetahuan Masyarakat

tentang
Malaria
Dari hasil penelitian terhadap 82
responden menunjukkan
pengetahuan masyarakat tentang
pengertian penyakit malaaria di
Tanjung Kertang, Kelurahan
Rempang Cate terdapat 52
responden (63%) berpengetahuan
baik, sebanyak 0 responden (0%)
berpengetahuan cukup,
sedangkan yang berpengetahuan
kurang sebanyak 30 responden
(37%).

Pengertian  Penyakit

Dari jawaban sebagian besar
mengetahui  bahwa  penyakit
malaria adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh parasit

(protozoa) dari genus
plasmodium, yang dapat
ditularkan melalui gigitan

anopheles. Istilah malaria di
ambil dari dua kata bahasa italia,
yaitu mal (buruk) dan area
(udara) atau udara buruk karena
dahulu banyak terdapat di daerah
rawa-rawa yang mengeluarkan
bau busuk (Prabowo, 2004).

Malaria adalah penyakit yang
disebabkan oleh protozoa yang
disebut plasmodium, yang dalam
salah satu tahap
perkembanganbiakannya  akan
memasuki dan mehancurkan sel-
sel darah merah. Plasmodium
yang  menyebarkan  peyakit
malaria berasal dari spesies
plasmodium Falciparum,
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Plasmodium Vivax, Plasmodium
Ovale dan Plasmodium Malariae
(www.alkohol7.blogspot.com).

. Tingkat Pengetahuan Masyarakat
Tentang Cara Penularan Penyakit
Malaria

Dari hasil penelitian terhadap 82
responden menunjukkan
pengetahuan masyarakat tentang
cara penularan penyakit malaria
di Tanjung Kertang, Kelurahan
Rempang Cate terdapat 4
responden (5%) berpengetahuan
baik, sebanyak 37 responden
(45%) Dberpengetahuan cukup,
sedangkan yang berpengetahuan
kurang sebanyak 41 responden
(50%).

Dari jawaban responden sebagian
besar mengtahui bahwa nyamuk
malaria kebanykan menggigit
pada senja atau malam hari
sampai subuh, lingkungan
mempunyai pengaruh yang besar
terhadap ada tidaknya malaria di
suatu daerah dan melain melalui
gigitan nyamuk anopheles betina,
penyakit malaria juga dapat
ditularkan melalui tranfusi darah
dari donor yang terkena penyakit
malaria, serta pemakaian jarum
suntik yang tidak steril.

Kemampuan  bertahan  nya
penyakit malaria di suatu daerah
ditentukan oleh berbagai faktor,
yaitu parasit malaria itu sendiri,
nyamuk anopheles, manusia yang
rentan terhadap infeksi malaria,
lingkungan dan iklim. Cara
penularan malaria ada dua cara,
yaitu, alamiah dan nonalamiah
adapun  penularan  mekanik
(tranfusion  malaria),  seperti
donor darah, pemakaian jarum
suntik  tidak steril, serta

transplantasi organ (Prabowo,
2004).

. Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Tentang Gejala-gejala Penyakit
Malaria

Dari hasil penelitian terhadap 82
responden menunjukkan
pengetahuan masyarakat tentang
gejala-gejala penyakit malaria di
Tanjung Kertang, Kelurahan
Rempang Cate tedapat 5
responden (7%) berpengetahun
baik, sebnyak 29 responden
(35%) Dberpengetahuan cukup,
sedangkan yang berpengetahuan
kurang sebanyak 37 responden
(45%).

Dari jawaban responden sebagian
besar mengetahui bahwa orang
yang terkena penyakit malaria,
biasanya badan mengigil, panas
dan berkerigat, serta gejala
kurang darah juga  sering
dijumpai pada penderita malaria.
Gejala-gejala  umum  penyakit
malaria adalah badan dingin
menggigil, pnas, berkeringat,
sering dijumpai adanya anemia
dan terjadi pembesaran limpa
(Harijanto Nugroho, Gunawan,
2009).

. Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Tentang Cara Pencegahan

Penyakit Malaria
Dari hasil penelitian terhadap 82
responden meunjukkan

pengetahuan masyarakat tentang
cara pencegahan penyakit
malaria di Tanjung Kertang,
Kelurahan Rempang Cate
terdapat 17 responden (21%)
berpengetahuan baik, sebanyak
28 responden (34%)
berpengetahuan cukup,
sedangkan yang berpengetahuan
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kurang sebanyak 37 responden
(45%).

Dari jawaban responden sebagian
besar mengetahui bahwa kegiatan
penebaran ikan pemangsa jentik-
jentik nyamuk, merupakan salah
satu cara pencegahan penyakit
malaria. Cara penceghan
penyakit malaria adalah dengan
menghindari  gigitan nyamuk
malaria, membunuh jentik dan
nyamuk malaria dewasa, seperti
penyemprotan rumah di daerah
edemis sekali enam bulan sekali
dengan insektisida,
penyemprotan rawa-rawa
(larvaciding) dan penebaran ikan
pemangsa jentik-jentik nyamuk
(biological  cntrol) dengan
mengurangi tempat
perkembanganbiakan ~ malaria,
pemberian  obat  pencegahan
malaria dan pemberian vaksin
malaria (Prabowo, 2004).

. Tingkat Pengtahuan Masyrakat
Tentang Cara Perawatan dan
Pengobatan Penyakit Malaria

Dari penelitian terhadapa 82
responden menunjukkan
pengetahuan masyarakat tentang
cara perawatan dan pengobatan
penyakit malaria di Tanjung
Kertang, Kelurahan Rempang
Cate terdapat 12 responden
(15%)  berpengetahuan  baik,
sebnayak 30 responden (36%)
berpegetahuan cukup sedangkan
yang  berpengtahuan  kurang
sebanyak 40 responden (49%).

Dari jawaban responden sebagian
besar mengtahui bahwa penderita
malaria  sebaiknya  dibarikan
dengan posisi kepala sedikit lebih
rendah. Cara peratwan terhadap
penyakit malaria adalah

pertahankan fungsi vital, seperti
sirkulasi, respirasi, kebutuhan
cairan dan nutrisi, hindarkan
trauma seperti dekubitus dan jtuh
dari  tmpt tidur.  Hati-hati
komplikasi, seperti kateterisasi,
defekasi, edema paru karena over
hidrasi. Monitoring temperatur,
nadi, tensi dan respirasi tiap )2
jam.  Perhatikan  timbulnya
ikterus dan pendarahan.
Monitoring ukuran dan reaksi
pupil, kejang dan tonus otot.
Baringkan/posisi  tidur  sesuai
dengan  kebuthan.  Sirkulasi:
hipotensi- posisi
Trendelenburg’s, perhatikan
wrna dan temperatur kulit. Cegah
hipereksi, diet porsi kecil dan
sering, cukup kalori, karbohidrat
dan garam.

Perhatikan  kebersihan  mandi
setiap hari dan  keringkan
perawatan ~ mata:  hindarkan
trauma, tutup dengan kain
lembab secara global WHO telah
menetapkan dipakainya
pengobatan  malaria  dengan
memakai obat ACT (Artemisinin
base Combination Therapy).
Golongan artemisinin  (ART)
telah dipilh sebagai obat utama
karena efektif dalam mengatasi
plasmodium yang  resisten
dengan pengobatan, selain itu

artemisinin juga bekerja
membunuh plasmodium dalam
semua stadium termasuk

gametosit, juga efektif terhadap
semua spesies, P falciparum,
P.vivax, maupun lainnya, laporan
kegagalan terhadap ART belum
dilaporkan saat ini (Barnes,
Harijanto, Krogstad, 2006).
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KESIMPULAN

Dari hasil Penelitian yang telah

dilakukan tentang penyakit malaria

pada masyarakat di Tanjung Kertang,
maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan aka dapat
diketahui bahwa pengetahuan
masyarakat tentang penyakit

malaria mayoritas
berpengetahuan cukup sebanyak
46 responden (56%).

2. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa pengetahuan
masyarakat tentang pengertian

penyakit  malaria  mayoritas
berpengetahuan baik sebanyak 52
responden (63%).

3. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa pengetahuan
masyarakat tentang cara
penularan  penyakit  malaria
mayoritas berpengetahuan
kurang sebanyak 41 responden
(50%).

4. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa pengetahuan
masyarakat tentang gjala
penyakit  malaria  mayoritas
berpengetahuan kurang sebanyak
48 responden (58%).

5. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah di lakukan maka dapat
diketahui bahwa pengetahuan

masyakrat tentang cara
pencegahan penyakit Malaria
mayoritas berpengetahuan

kurang sebanyak 37 responden
(45%).

6. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa pengetahuan
masyrakat tentang cara
perawatan  dan  pengobatan

penyakit  malaria  mayoritas

berpengetahuan kurang sebanyak

40 responden (49%).
REKOMENDASI

1. Bagi petugas kesehatan terutama
pada para bidan dan perawat
polindes yang ada di Tanjung
Kertang, diharapkan untuk lebih
meningkatkan promosi
kesehatan, baik itu berupa
penyuluhan atau apa  saja
mengenai informasi kesehatan
yang dapat meningkatkan
pelayanan kesehatan terhadap
penyakit malaria tersebut.

2. Bagi masyarakat yang ada di
Tanjung Kertang hendaknya
selalu  menjaga  kebersihan
lingkungan baik itu lingkungan
rumah sendiri maupun
masyarakat dan harus selalu
mencari  informasi  tentang
masalah kesehatan, baik itu

menyangkut  kesehatan  diri,
maupun keluarga dan
lingkungan.
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